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Abstract: The attitude of social care is important for every student to have with the existence of students' concern
Jor their environment will make Sm‘d\‘_’al good person. Social care attitude is a person's attitude to help each other
and help others who are in trouble. This study aims to (1) Describe the Efforts to Cultivate Empathy in Social
Studies Teachers in Improving the Social Care Arrimdem" Class VII Students at MTs Binaya Hmi Wongsorejo
Banyuwangi Academic Year 2023/2024, (2) Describe the Supporting and Inhibiting Factors of Social Studies
Teachers in Improving Social Care Attitudes of Class VII Students at MTs Binaya Ilmi Wongsorejo Banyuwangi
Academic Year 2023/2024 (3) Describe the Impact of Efforts to Cultivate Empathy in Social Studies Teachers in
Improving Social Care Attitudes of CB VII Students at MTs Binaya Ilmi Wongsorejo Banyuwangi Academic
Year 2023/2024. This research uses a qualitative approach with a case study research type. Data collection
techniques in this study include observation, iuiews, and documentarion. The data analysis technique uses an
inductive method which is divided into 4 steps: (1) Data Collection, (2) Data Condensation, (3) Data Presentation,
(4) Conclusion. From the results of the study found that (1) Efforts to cultivate empathy in social studies teachers
in improving the social care attitude of seventh grade students by providing exemplary, habituation and
socialization. (2) Supporting factors in improving the social care attitude of students with the existence of
socialization activities during morning apples, community service, fundraising and charity activities. While the
inhibiting factors are students playing excessive gadgets, the existence of customs that have thickened in students
and social change. (3) The impact of empathy cultivation efforts on social studies teachers in improving the social
care attitude of seventh grade students is that students become enthusiastic when the teacher tells them to wipe the
blackboard, students are able to be kind to other students and students have a good helping attitude .

Keywords: Teacher Efforts, Social Care Attitudes, Empathy

Absrtak: Sikap peduli sosial penting untuk dimiliki oleh setiap siswa dengan adanya kepedulian siswa terhadap
kungemnyel akan membuat siswa menjadi pribadi yang baik. Sikap pecm sosial merupakan sikap seseorang
untuk saling membantu dan menolong orang lain yang kcsuliln Penelitian ini bertujuan untuk (1)
Mendeskripsikan Upaya Penumbuhan Empati Pada Guru IPS Dalam Meningkatkakap Peduli Sosial Siswa
Kelas VII di MTs Binaya IImi Wongsorejo Efinyuwangi Tahun Ajar 2023/2024, (2) Mendeskripsikan Faktor
Pendukung dan Penghambat Guru IPS Dalam Meningkatkan Sikap Peduli Sosial Siswa Kelas VII di MTs Binaya
IImi Wongsorejo Bemyuwemmelhun Ajar 2023/2024 (3) Mendeskripsikan Dampak Dari Upaya Penumbuhan
Empati Pada Guru IPS Dalam Mcningman Sikap Peduli Sosial Siswa Kelas VII di MTs Binaya Ilmi Wongsorejo
Banyuwangi Tahun Ajar 2023/2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
study kasus. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, wawmara, dan dokumentasi.
Tekhnik analisis data menggunakan metode induktif yang dibagi menjadi 4 langkah: (1) Pengumpulan Data, (2)
Kondensasi Data, (3) Penyajian Data, (4) Kesimpulan. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa (1) Upaya
penumbuhan empati pada guru IPS dalam meningkatkan sikap peduli sosial siswa kelas VII dengan cara
memberikan keteladanan, pembiasaan dan sosilisasi. (2) Faktor pendukung dalam meningkatkan sikap peduli
sosial siswa dengan adanya kegiatan sosialisasi saat apel pagi, kerja bakti, penggalangan dana dan kegiatan amal.
Sedangkan faktor penghambatnya siswa bermain gadget berlebihan, adanya adat istiadat yang sudah mengental
pada diri siswa dan adanya perubahan sosial. (3) Dampak dari upaya penumbuhan empati pada guru IPS dalam
meningkatkan sikap peduli sosial siswa kelas VII yaitu siswa menjadi antusias saat guru menyuruh menghapus
papan tulis, siswa mampu bersikap baik terhadap siswa lainnya dan siswa mempunyai sikap tolong menolong yang
baik.
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Upaya Penumbuhan Empati pada Guru IPS dalam Meningkatkan Sikap Peduli Sosial
Siswa Kelas VIl di MTs Binaya llmi Wongsorejo Banyuwangi

LATAR BE[@(ANG

Peran pendidikan nasional yang mampu menumbuhkan dan met&:entuk watak serta
daya tarik budi pekerti suatu bangsa dalam konteks kehidupan pendidikan,dengan tujuan untuk
mengembangkan daya tampung peserta didik agar tercipta manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan mﬁ'adi
warga negara yang kerakyatan dan bertanggung jawab. Pendidikan merupakan suatu upaya
yang dilakukan oleh peserta didik agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan, mengembangkan
intelektual serta emosional secara optimal, sehingga peserta didik dapat mengimplementasikan
dalam kehidupan sekarang mauwn kehidupan yang akan datang.

Guru merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis ini tidak
bisa dilakukan oleh sembarangan orang di luar bidang pendidikan, tetapi pada kenyataannya
sekarang ini banyak yang bukan lulusap kependidikan menjadi guru yang seharusnya profesi
guru dipegang oleh orang dari lulusan Pendidikan. Guru memiliki tugas yang beragam yang
berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang
kemanusiaan dan bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan
kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.

Sikap pelduli sosial merupakan sulatul hal yang penting bagi seimula orang, karena
manusia adalah makhluk sosial. Sikap peldulli sosial adalah kesadaran yang tumbulh dalam
diri selseorang mellaluli interaksi dengan orang lain. Sikap kelpedulian sosial penting bagi
seimula orang dan julga sangat penting bagi siswa. Seseorang akan dengan mudah
bersosialisasi dan menghormati satul sama lain jika Selseorang memiliki jiwa sosial yang
tinggi.

Sikap siswa terhadap kelpeldullian sosial dipengaruhi oleh lingkungan anaknya
Selpelrti lingkungan rumah, madrasah dan masyarakat. jika lingkungan Jika anak baik, maka
sikap anak akan baik, belgitul juga sebaliknya Jika lingkungan negatif, maka sikap ataul
pefrilakul anak akan bufrulk. Jadi Nilai menanamkan sikap pelduli sosial pada siswa madrasah itul
penting dapat menumbuhkan sikap kepedullian sosial yang baik bagi setiap anak.

Berdasarkan hasil observasi yang saya teimukan terdapat beberapa perrilakul siswa
dikellas VII MTs Binaya [lmi Wongsorejo Banyuwangi yang masih memiliki sikap peldulli
sosial yang kulrang baik, selpelrti halnya ramai saat peimbellajaran berlangsung,adanyasiswa
vang saling mengejjelk satul sama lain serta siswa yang masih kurang dalam sikap tolong

menolong antar sesama teman. Dalam hasil observasi yang saya dapatkan terdapat siswa
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kellas VII yang sukar meminjamkan alat tullis mefrelkka terhadap temannya yang sedang
membutuhkan. Ketika saya tanya mengapa melreka tidak mau meminjamkan alat tullis
melrelka ternayata alasannya adalah karena melrelka bukan teman dekatnya. Banyaknya siswa
yang masih suka begadang karena main game sehingga Ketika pembelajaran sedang berlangsung
meraka menjadi tidak focus dan mengantuk.

Berdasarkan ufraian latar bellakang di atas, maka pelnelliti tertarik ulntuk
melakukan penelitian dengan juldul “Upaya Penumbuhan Empati Pada Guru [PS Dalam
Meningkatkan Sikap Peduli Sosial Siswa Kelas VII Di MTs Binaya llmi Wongsorejo

Banyuwangi”

KA.]IAE TEORITIS

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan dan proses belajar
mengajar. Interaksi antar guru dengan peserta didik berlangsung setiap hari dalam proses
belajar-mengajar di kelas. Guru sebagai pendidik yang profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didiknya El ini membuktikan bahwa besarnya peran guru dalam menentukan kualitas peserta
didiknya. Seorang guru juga harus memiliki kemampuan berempati tingkat tinggi kepada anak
dan komunitas sekolah dengan membangun hubungan yang harmonis satu sama lain. Jika guru
berperan mengajarkan dengan baik maka harapannya adalah anak akan mengalami
keberhasilan dalam pendidikannya. Upaya gulru/adalah usaha, ikhtiar seorang guiru!dalam
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi pelserta didik
ulntuk memperoleh tujuan Pendidikan yang lebih baik.

Peldulli sosial merupakan salah satu pendidikan karakter yang harus diterapkan pada
proses pembelajaran. Menulrut Muchlas Samani dan Hariyanto peldulli sosial yaitul
memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak santun, toleran terhadap perbeldaan, tidak
merendahkan orang lain, tidak mengambil keluntungan dari orang lain, mampul bekelrja
sama, maul telrlibat dalam kegiatan Masyarakat, menyayangi manﬁa dan makhluk lain,
settia, cinta damai dalam menghadapi persoalan. Peldulli sosial merupakan sikap dan tindakan yang
selalul d'lgin me'mbelri bantuan pada orang lain dan Masyarakat yang membultuhkan.

Empati adalah proses psikologis yang memungkinkan individu untuk memahami,
memperkirakan perilaku seseorang, dan merasakan emosi yang dipicu oleh emosi mereka.
Individu seolah-olah menjadi orang lain hingga mampu memahami keadaan emosional

berdasarkan sudut pandang individu lain.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjudul “Upaya Penumbuhan Empati Pada Guru IPS Dalam
Meningkatkan %ap Peduli Sosial Siswa Kelas VII Di MTs Binaya Ilmi Wongsorejo
Banyuwangi”. Pcnclitiandni menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Berdasarkan hasil penelitian dari Upaya Penumbuhan Empati Pada Guru IPS Dalam

Meningkatkan Sikap Peduli Sosial Siswa Kelas VII Di MTs Binaya [lmi %ngsorejo

Banyuwangi. Pembahasan ini disusun dengan merujuk pada hasil temuan yang telah

didapatkan oleh peneliti dari lapangan melalui observasi, wawzﬂcara dan dokumentasi.

1. Upaya Penumbuhan Empati Pada Guru IPS Dalam Meningkatkan Sikap Peduli
Sosial Siswa Kelas VII Di MTs Binaya Ilmi Wongsorejo Banyuwangi Tahun Ajar
2023/2024.

Dalam mening&tkan sikap peduli sosial siswa terdapat 3 upaya yang dilakukan oleh
guru di madrasah, sebagai berikut :
a. Keteladanan
Upaya yang dilakukan oleh guru IPS yaitu Pak Hartono dalam meningkatkan
sikap peduli sosial siswa Di Kelas VII adalah sebelum pembelajaran dimulai dengan
guru memberikan salam terlebih dahulu. Dengan memberikan salam yang dilakukan oleh
guru merupakan suatu bentuk sebagai contoh bagi siswa agar siswa saat bertemul
dengan orang lain juga membiasakan dirinya memberikan salam terhadap orang lain.
Gulrul melakukan hal tersebult karena guirul sebagai contoh dan teladan bagi siswa. Jika
gulrul berperilaku' tidak mencerminkan sikap dan nilai yang baik, siswa juga akan
menirukan gurunya, Karena di lingkungan madrasah dalam pembentukan sikap siswa
adalah melalui gulrul. Untuk nilai peduli sosial yang di dapat dari aktivitas ini adalah
berakhlak mulia.

b. Pembiaaan
Upaya yang dilakukan oleh guru IPS yaitu Pak Hartono dalam meningkatkan

sikap peduli sosial siswa Di Kelas VII adalah:
1. Guru membiasakan adanya program kerja bakti yang selalu dilakukan pada hari
ahad, Adapun nilai yang di dapat dari kerja bakti ini adalah tolong menolong dan

aksi sosial.
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2. Guru selalu membiasakan siswa agar selalu bekerja kelompok agar mereka dapat
bekerjasama untuk mendapatkan jawaban yang tepat. Untuk peduli sosial yang di
dapat dari pembiasaan kerja kelompok adalah tolong menolong.

3. Guru selalu membiasakan siswa untuk melaksanakan Sholat Dhuha. Nilai sikap
sosial yang di dapat adalah berakhlak mulia, karena dengan adanya sholat dhuha
dapat membentuk perilaku yang baik.

4. Guru selalu membiasakan siswa agar berteman dengan baik tanpa membedakan
teman satu dengan teman yang lainnya. Dan nilai yang peduli sosila yang terdapat
pada pembiasaan ini adalah Toleransi.

5. Pembiasaan yang dilakukan dimadrasah yang terakhir adalah mengadakan
ekstrakurikuler yang berfokus pada pembentukan sikap peduli Sﬁial. Contohnya
mendirikan kegiatan amal di madrasah yang di pimpin oleh OSIM yang mendorong
siswa untuk berpartisipasi dalam proyek-proyek sosial, seperti kampanye
pengumpulan buku untuk desa terpencil atau menyelenggarakan acara olahraga
amal untuk mengumpulkan dana bagi organisasi yang peduli dengan kesehatan
masyarakat. Dengan adanya ekstrakurikuler ini dapat meningkatkan sikap peduli
sosial siswa dan dapat membuat siswa lebih peka terhadap lingkungan sekitar. Nilai
sikap peduli sosial yang di dapat dari kegiatan ini adalah tenggang rasa dan aksi
sosial.

c. Sosialisai
Upaya yang dilakukan oleh guru IPS yaitu Pak Hartono dalam meningkatkan
sikap peduli sosial siswa Di Kelas VII adalah dengan mengadakan penyampaian
motivasi yang biasanya dilakukan pada hari senin setelah upacara bendera. Sosialisasi
yang disampaikan adalah terkait dengan sikap peduli sosial. Untuk sosialisasi bencana
alam biasanya dilakukan di awal semester. Untuk nilai sikap sosial yang dapat di ambil
- dari sosialisasi ini adalah tenggang rasa.
. Faktor Pendukung Dan Pengahambat Guru IPS Dalam Meningkatkan Sikap Peduli
Sosial Siswa Kelas VII Di MTs Binaya Ilmi Wongsorejo Banyuwangi Tahun Ajar
2024/2024.

Faktor pendukung dalam meningkatkan sikap peduli sosial di MTs Binaya IImi dapat
dilakukan mellaluli kegiatan di lingkungan madrasah salah satunya yaitul dengan
mengadakan apel pagi setiap selesai upacara, kerja bakti setiap hari ahad, mengadakan
kegiatan Amal yang dipimpin langsung oleh OSIM dan mengadakan pengalangan dana

ulntuk korban bencana alam. Di dalam madrasah selain tempat siswa untuk menimba
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ilmu pelngeltahulan tetapi juga sebagai tempat ulntuk mengembangkan sikap peldulli
sosial siswa.

Kelgiatan apell pagi di MTs Binaya llmi dengan dilakukan sosialisasi oleh gulru!
terhadap sellulruh siswa MTs Binaya [Imi. Kelgiatan sosialisasi saat apell pagi diikuti siswa
delngan telrtib. Sosialisasi dilakukan olelh gulrul delhgan menyampaikan pentingnya
dalam belrpelrilakul selsulai delngan nilai dan moral yang baik. Gulrul menhyampaikan
bagaimana cara selorang pelajar melmpunyai sikap yang baik, memiliki sikap peldulli
sosial yang baik dan memiliki sikap tolong menolong antar sesama teiman tanpa
me/mbedakan satul sama lain.

Sellain sosialisasi yang menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan sikap siswa
terhadap kelpelddulian sosial, kerja bakti yang dilakukan pada hari Ahad julga melmbantul
meningkatkan kelpeldullian sosial siswa di MTs Binaya Ilmi Wongsorejo Banyuwangi.
Berpartisipasi dalam pengabdian masyarakat melibatkan keirja tim saat melnyellelsaikan
tulgas belrsama. Sellulrulh warga madrasah MTs Binaya [lmi mengikuti pengabdian
masyarakat ataul kerja bakti yang dilakukan setiap hari Ahad. Proyek pengabdian masyarakat
berbasis madrasah meningkatkan kesadaran anak- anak sekaligus mempromosikan
kebersihan di madrasah. Guirul menugaskan siswa kel dalam kellompok ulntuk
melmbersihkan madrasah, ada kelompok yang membersihkan kantor, toilet, halaman
madrasah, dan musholla. Gulrul menugaskan siswa kel dalam kelompok ulntuk
membefrsihkan madrasah, ada kelompok yang membelrsihkan kantor, toilet, halaman
madrasah, dan musholla. Siswa akan dapat membantul satu sama lain dengan membagi
menjadi beberrapa kelompok. Jika ada telman yang kelsullitan melmbulang sampah kel
tempat sampah, melreka akan melmbantulnya.

Sellain sosialisasi dan kelrja bakti, madrasah selring mengadakan acara penggalangan
dana bagi korban bencana alam dan mengadakan kegiatan amal yang berkolaborasi dengan
Lembaga-lembaga lain. Hal ini dilakukan agar siswa dapat mempunyai sikap empati
terhadap orang lain dan julga dapat merasakan kelsullitan yang dihadapi orang lain.

Faktor penghambat dalam ulpaya meningkatkan sikap pedulli sosial siswa harus
diperhatikan, agar sikap peldulli sosial siswa dapat ditingkatkan sebagai mungkin. Faktor
penghambatnya yang telrjadi pada siswa yaitul siswa melngelntalnya adat istiadat yang
sudah dibawa oleh siswa dari rumahnya, siswa kelcanduan bermain gadgeft hingga larult
malam dan adanya faktor sosial yang tefrjadi pada diri siswa. Hal ini yang menyebabkan

sikap peldulli pada siswa belrkulrang ataul bahkan bisa hilang.
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Sellain itul faktor penghambat lainnya adalah siswa selring bermain delngan barang
ellektronik di rumah dan ini menjadi penghalang tumbuhnya sikap peldulli sosial pada diri
siswa. Delngan banyaknya siswa kelcandulan bermain gadgelt maka sikap peldulli sosial
siswa mulngkin befrkulrang ataul mungkin hilang akibat ketergantungan merelka pada
teknologi. Kareha bermain gamel di gadge't hingga tengah malam dan kurang tidur, anak-
anak merasa kelelahan dan sering mengantuk saat berada di kelas sehingga meimbuat
melrelka sulit fokuls dan menyefrap informasi yang diajarkan gulrul.

Sellain itul, anak-anak yang tidak berinteraksi dengan orang lain menjadi tidak peldulli
dengan lingkungan sekitar. Agar siswa dapat bergabung dengan temannya, guirul
menerapkan kebiasaan sosialisasi selpelrti pengabdian Masyarakat, adanya kejgiatan amal
dan mengadakan penggalangan dana. Dengan adanya kelgiatan ini julga dapat
menginspirasi siswa uintulk memiliki sikap sadar sosial dengan melmberikan teladan
kepada melreka bagaimana membantul orang lain, belrgaul dengan teman, dan
melndulkulng teman yang membultuhkan.

. Dampak dari Upaya Penumbuhan Empati Pada Guru IPS dalam meningkatkan
sikap peduli sosial siswa Kelas VII mtS Binaya Ilmi Wongsorejo Banyuwangi Tahun
Ajar 2023/2024.

Siswa mulai menunjukkan kepedullian sosial yang baik dan mampul menerapkan sikap
positif yang mewakili pentingnya kelpedullian sosial terhadap sesama. Ketika gulrul meminta
siswa untuk menghapus tulisan di papan tulis, mereka bersiap untuk selgelra melakukannya.
Apalagi jika gulrul meminta kelasnya melmbentuk kelompok belajar Tanpa pelnundaan,
para siswa belrgelgas meimbagi meinjadi belbelrapa kelompok dan mullai belajar tanpa
melmbelda-bedakan.

Saat kelgiatan pembellajaran gulrul juga menyampaikan jika ada yang ramai saat guirul
menerangkan gurul akan membelrikan hukuman. Siswa diajarkan untuk dapat menghargai
orang yang sedang bicara ataul diajarkan uintuk dapat memperhatikan guiru! saat sedang
menjelaskan dan menyampaikan materi pelajaran. Siswa sudah cukulp baik perilakunya
saat kegiatan pembelajaran berlangsung, karena saat peneliti melakukan wawancara
dengan guru IPS Bapak Hartono beliaul menyatakan bahwa siswa sudah dapat
memperhatikan gurul dengan baik saat gulrul menerangkan pembelajaran. Siswa tidak
ramai dan belrguraul dengan temannya, melreka memperhatikan apa yang
disampaikan olelh gulrul saat belrlangsungnya pembelajaran.

Gulru! di sekolah tidak hanya mengajar dengan menyampaikan materi saja tetapi juga

mendidik, membimbing dan mengelvalulasi siswa dalam proses pembelajaran. Sebellum
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memulai pembelajaran guirul terlebih dahulu memberi salam kepada siswa dengan

maksud agar mereka menirul dan mehnelladani gulrul delngan cara menyampaikan

salam kepada orang lain. Pengamatan pelneliti menunjukkan bahwa siswa menunjukkan
pefrilakul yang baik ketika berinteraksi dengan orang barul.

Upaya yang dilakukan oleh gulrul melalui materi empati pada mata pelajaran IPS di
Kelas VII sudah tergolong sangat baik. Pelneliti julga mengamati siswa sudah mulai
menyapa gurunya saat melreka belrteimul , dan siswa tidak lujpa ulntuk berjabat tangan
kepada gulru. Melaluli penggunaan materi empati di kelas IPS, guirul dapat melmbantul
anak-anak di Kellas VII melnunjukkan kelpeldullian yang baik terhadap teman-temannya.
Siswa saling meindukulng dalam berbagai cara. Misalnya, seorang siswa memberikan makanan
ringan kepada teman sekelasnya yang lupa membawa ulang jajan, dan Keltika siswa lain
tidak membawa alat tulis maka siswa yg lainnya yang mempunyai alat tulis lebih akan
meminjam alat tulisnya, dan siswa juga sudah mulai saling membantu teman yang sedang

membutuhkan.

S[BEULAN DAN SARAN

Setelah melakukan kajian serta analisis data berdasarkan hasil pembahasan yang telah

diuraikan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

178

Upaya penumbuhan empati pada guru IPS dalam meningkatkan sikap peldulli sosial siswa
kellas VII di MTs Binaya Ilmi delngan dilakukannya beberapa upaya, diantaranya:
a. éetelaclanan
Upaya yang dilakukan oleh guru IPS dalam meningkatkan sikap peduli sosial siswa
adalah dengan melalui guru mengucapkan salam sebelum pembelajaran berlangsung.
b. Pembiasaan
Upaya yang kedua adalah dengan membiasakan siswa untuk kerja bakti, kerja
kelompok dan sholat dhuha agar mereka dapat memiliki nilai peduli sosial yang
terkandung pada diri masing-masinng siswa.
c. &)sialisasi
Upaya yang dilakukan oleh guru IPS dalam meningkatkan sikap peduli sosial siswa
adalah dengan memberikan motivasi yang dilakukan setelah upacara dan untuk

kegiatan sosialisasi dilakukan setiap awal semester.
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2. Faktor peindukulng dan penghambat guru IPS Dalam meningkatkan Sikap Peduli Sosial
Siswa.

a. Faktor pelndukung yang dilakukan di lingkungan madrasah ini antara lain sosialisasi,
pengabdian Masyarakat ataul kelrja bakti, penggalangan dana, dan acara amal.

b. Faktor penghambat yang dihadapi oleh guru IPS adalah adanya adat istiadat yang sudah
mengental pada diri masing-masing siswa, adanya pelrubahan sosial dan kebiasaan
siswa yang sefring beirmain gadgelt di ruimah sampai luipa waktul menyebabkan
siswa kurang fokus dalam pembelajaran dan kurangnnya sikap peldulli terhadap
lingkungannya.

3. Dampak dari ulpaya penumbuhan empati pada guru IPS dalam meningkatkan sikap peldulli
sosial siswa yaitu: siswa menjadi antusias ketika disuruh menghapu’s papan tulis tanpa harus
disuruh oleh gulrul, dan sikap kepeldulian yang dimiliki siswa sudah tergolong cukulp baik, siswa
mampu memiliki rasa empati terhadap orang lain yang mengalami ke'sullitan. Siswa dapat belrgaull
dengan teman-temannya tanpa saling membedabedakan dan dapat menghargai pendapat temannya.
Siswa juga memiliki jiwa tolong menolong yang cukulp baik siswa meminjamkan alat tullis
kelpada temannya yang lupa membawa alat tullis selrta siswa membagikan minumannya kelpada

temannya.
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